
BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Pendekatan Jenis Penelitian 

Salah satu bagian penting dalam kegiatan penelitian adalah sebuah cara 

atau metode yang digunakan dalam penelitian. Dalam metode penelitian 

diperlukan sebuah pendekatan yang akan digunakan sebagai pijakan rangkaian 

pelaksanaan penelitian. Memilih pijakan tertentu dalam kegiatan penelitian 

harus disadari bahwa ia memiliki konsekuensi tersendiri sebagai proses yang 

harus diikuti secara konsisten dari awal hingga akhir agar memperoleh hasil 

yang maksimal dan bernilai ilmiah sesuai dengan kapasitas, daya jangkau dan 

maksud dari pendekatan tersebut. 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 

kualitatif. Penelitian dengan pendekatan kualitatif adalah prosedur penelitian 

yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari 

orang-orang dan perilaku yang diamati.1 Penelitian kualitatif merupakan 

penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang 

dialami oleh subyek penelitian misalnya perilaku, motivasi, persepsi, tindakan 

dll., secara holistik dan dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan 

bahasa, pada suatu konteks khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan 

                                                             

1 Nurul Zuriah, Metodologi Penelitian Sosial dan Pendidikan (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 

2009), hal. 92 
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berbagai metode alamiah.2 Peneliti bersifat pasif dan hanya memberi makna 

dari apa yang terjadi tanpa ada usaha untuk mengubah. Dengan kata lain, 

proses penelitian ini dilakukan secara wajar dan natural sesuai dengan kondisi 

objektif di lapangan tanpa adanya manipulasi, serta jenis data yang 

dikumpulkan terutama data kualitatif.   

Adapun jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah jenis 

penelitian deskriptif. Jenis penelitian deskriptif adalah penelitian yang 

berusaha memberikan gambaran secara sistematis dan cermat terhadap fakta-

fakta aktual serta sifat-sifat dari suatu populasi tertentu.3 Penelitian jenis ini 

bertujuan untuk memecahkan masalah-masalah aktual yang dihadapi 

sekarang. Seperti halnya masalah yang dihadapi oleh guru sekarang ini ketika 

motivasi belajar siswa menurun saat proses pembelajaran di sekolah. Selain itu 

penelitian deskriptif juga bertujuan untuk mengumpulkan data atau informasi 

untuk disusun, dijelaskan, dan dianalisis.4 Dengan demikian data yang 

dikumpulkan adalah berupa kata-kata, gambar dan bukan angka-angka. Hal itu 

disebabkan oleh adanya penerapan metode kualitatif. Selain itu apa yang 

diteliti kemungkinan menjadi kunci terhadap apa yang sudah diteliti.5 

Ciri-ciri dalam penelitian kualitatif antara lain: 

1. Data penelitian diambil dari latar alamiah. 

2. Manusia sebagai alat (instrument). 

                                                             

2 Lexy J. Moleong. Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2012), 

hal. 6 
3 Nurul Zuriah, Metodologi Penelitian... hal. 14 
4 Ibid, hal. 14 
5 Loxy J. Moleong, Metode Penelitian... hal. 11 
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3. Menggunakan metode kualitatif. 

4. Analisis data secara induktif. 

5. Teori dari dasar. 

6. Data yang dikumpulkan berupa data deskriptif. 

7. Lebih mementingkan proses dari pada hasil. 

8. Adanya batas yang ditentukan oleh fokus. 

9. Adanya kriteria khusus untuk keabsahan data. 

10. Desain penelitian yang bersifat sementara. 

11. Hasil penelitian dirundingkan dan disepakati bersama.6 

 

B. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dimulai pada tanggal 24 April-24 Mei 2015. Adapun lokasi 

penelitian dilaksanakan di SMK Islam 1 Durenan Kecamatan: Durenan, 

Kabupaten: Trenggalek. 

Penentuan lokasi penelitian ini karena SMK Islam 1 Durenan merupakan 

salah satu sekolah yang telah lama berdiri serta memiliki banyak siswa. Dan 

dalam meningkatkan siswa yang akhlaknya kurang baik disekolah diadakan 

kegiatan bimbingan Islami. Sehingga peneliti mempunyai inisiatif untuk 

melakukan penelitian guna mengamati dan meneliti upaya guru PAI dalam 

meningkatkan akhlak siswa melalui kegiatan bimbingan Islami di sekolah 

tersebut. 

 

 

                                                             

6Ibid, hal. 13 
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C. Kehadiran Peneliti 

Kehadiran peneliti dilapangan merupakan sebagai instrumen kunci 

penelitian mutlak diperlukan, karena terkait dengan penelitian yang telah 

dipilih yaitu penelitian dengan pendekatan kualitatif. Sehingga mengadakan 

penelitian yang dilakukan peneliti bertindak sebagai observer, pengumpul 

data, penganalisis data dan sekaligus sebagai pelapor hasil penelitian. "Dalam 

melakukan penelitian ini kedudukan peneliti adalah sebagai perencana, 

pelaksana, pengumpul data, penganalisis, penafsir data dan akhirnya sebagai 

pelapor hasil penelitian."7 

Peneliti hadir di tempat penelitian harus bersikap seperti orang yang 

biasa yang tidak mengetahui apa yang ada dalam lokasi penelitian. Sehingga 

dengan sikap kesederhanaan dan rasa ingin tahu dari peneliti dapat diperoleh 

secara maksimal. Dengan demikian informan akan lebih maksimal dalam 

memberikan informasi tentang keadaan lokasi yang akan kita teliti. Selain itu 

peneliti akan dibantu dengan kehadiran teman sejawat untuk membantu 

melakukan pengumpulan data berupa dokumentasi serta memberikan koreksi 

terhadap hasil observasi yang ditemukan oleh peneliti di lapangan. 

 

 

 

 

 

                                                             

7Ibid, hal. 3 
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D. Data dan Sumber Data 

Data merupakan sumber yang paling penting untuk menyingkap suatu 

permasalahan yang ada, dan data jugalah yang diperlukan untuk menjawab 

masalah penelitian atau mengisi hipotesis yang sudah dirumuskan. Dalam 

melakukan penelitian ini data-data yang diperlukan diperoleh dari dua sumber 

yaitu: 

a. Data Primer 

"Data primer adalah data yang bersumber dari informan yang 

mengetahui secara jelas dan rinci mengenai masalah yang diteliti. 

Sedangkan informan adalah orang yang dimanfaatkan untuk memberikan 

informasi tentang situasi dan kondisi yang dijadikan obyek penelitian."8 

Data primer ini bisa dikatakan sebagai data yang bersumber dari 

manusia. Dalam pengambilan data primer peneliti dapat menggunakan 

perekam suara atau menulis hasil jawaban dari informan dalam 

wawancara. Dimana hasil wawancara dikumpulkan dari berbagai pihak 

yang kemudian di simpulkan oleh peneliti. 

Dari data yang sudah didapatkan peneliti diharapkan untuk selalu 

mengadakan analisis secara maksimal dan teliti guna mengantisipasi 

adanya kebohongan dalam pengungkapan data dari informan. Dalam hal 

ini peneliti harus memilih informan yang sangat bertanggung jawab dalam 

mengungkap data yang sebenarnya. 

                                                             

8Lexi j. Moleong, Metode Penelitian ...  hal.112 
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Data primer ini memang sangatlah penting dalam metode kualitatif, 

karena penelitian kualitatif merupakan penelitian yang bersumber dari 

wawancara dengan informan. Selain dari informan peneliti kualitatif harus 

terjun ke lokasi penelitian untuk mengetahui situasi dan kondisi yang akan 

diteliti.  Dari data primer inilah peneliti diharapkan mencermati apa yang 

harus didapatkan dan di analisis dengan data pendukung lainnya guna 

mendapatkan hasil yang baik dan sempurna.   

Untuk data primer ini peneliti melakukan wawancara dengan tiga 

guru yaitu dua guru PAI dan satu Guru BK. Selain itu peneliti juga 

melakukan wawancara kepada beberapa siswa yang mengikuti kegiatan 

bimbingan Islami sebagai sehingga akan mengetahui pendapat siswa 

setelah mengikuti kegiatan bimbimngan Islami. 

 

b. Data Sekunder 

Data sekunder adalah data yang berasal dari sumber kedua atau dari 

instansi seperti dokumen hasil belajar siswa baik dalam bentuk laporan 

maupun data sekunder lainnya atau dari teks book. Sumber data juga 

menjadi bahan pertimbangan dalam penentuan alat penelitian. Dalam 

pengertian lain data sekunder memiliki pengertian " data yang tersusun 

dalam bentuk dokumen- dokumen."9 

Data sekunder ini dapat diperoleh peneliti dengan pengumpulan data 

dari arsip-arsip yang ada di lokasi penelitian baik arsip tentang data siswa, 

                                                             

9 Sumadi Suryabrata, metodologi penelitian ( Jakarta: PT. Raja Grafindo, 1998), hal. 85. 
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data guru dan karyawan, data profil sekolah, maupun data skripsi apabila 

sekolah yang diteliti  sudah pernah diteliti. Dengan data tersebut 

diharapkan peneliti dapat memperoleh hasil pendukung dari data primer 

secara maksimal. Walaupun data tersebut sudah peneliti dapatkan, peneliti 

seharusnya memberikan inovasi terbaru dalam penyusunan dan hasilnya. 

Sehingga dalam hasil laporan penelitian dapat memberikan suasana baru 

terhadap lokasi penelitian, akan tetapi semua ini tidak menyimpang dari 

data-data yang asli. Seperti sejarah lokasi penelitian, format data guru dan 

karyawan, dan lainya. 

 

E. Prosedur Pengumpulan Data 

Agar diperoleh data yang valid dalam kegiatan penelitian ini maka 

perlu ditentukan teknik-teknik dalam pengumpulan data yang sesuai dan 

sistematis. Dalam hal ini peneliti menggunakan teknik-teknik sebagai 

berikut: 

a. Teknik Pengamatan (Observasi) 

Secara umum observasi adalah cara menghimpun bahan-bahan 

keterangan (data) yang dilakukan dengan mengadakan pengamatan dan 

pencatatan secara sistematis terhadap fenomena-fenomena yang sedang 

dijadikan sasaran pengamatan.10 Akan tetapi, observasi atau pengamatan 

disini diartikan lebih sempit, yaitu pengamatan dengan menggunakan 

indera pengelihatan yang berarti tidak mengajukan pertanyaan-pertanyaan. 

                                                             

10 Anas Sudijono, Evaluasi Pendidikan (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2008), hal. 76 



 56 

Beberapa manfaat penggunaan teknik pengamatan (observasi) dalam 

penelitian kualitatif. Diantaranya ialah: 

1) Data yang diperoleh adalah data yang segar dalam arti data yang 

dikumpuylkan diperoleh dari subyek pada saat terjadinya tingkah laku. 

2) Keabsahan alat ukur dapat diketahui secara langsung. Tingkah laku 

yang diharapkan mungkin akan muncul atau mungkin juga tidak 

muncul. Karena tingkah laku dapat dilihat, maka kita dapat segera 

mengatakan bahwa yang diukur memang sesuatu yang dimaksudkan 

untuk diukur. 

Adapun kelemahan dalam observasi, diantaranya yaitu: 

1) Untuk memperoleh data yang diharapkan maka penmgamat harus 

menunggu dan mengamati sampai tingkah laku yang diharapkan 

terjadi. Jika dana yang tersedia cukup besar, pengamat dapat 

menggunakan vidio perekam. Inipun harus digunakan untuk merekam 

sejumlah tingkah laku lain sampai muncul tingkah laku yang relevan. 

2) Beberapa tingkah laku, seperti tingkah laku kriminal atau yang bersifat 

pribadi, sukar atau tidak mungkin diamati bahkan bisa membahayakan 

jika diamati. Untuk tingkah laku yang seperti ini, masih mungkin 

diperoleh data melalui wawancara. 

Berdasarkan keterlibatan pengamatan dalam kegiatan-kegiatan orang 

yang diamati, observasi dapat dibedakan menjadi: 

1) Observasi partisipan 

2) Observasi takpartisipan. 
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Dalam observasi partisipan, pengamat ikut serta dsalam kegiatan 

yang dilakukan oleh subjek yang diteliti atau yang diamati, seakan-akan 

bagian merupakan bagian dari mereka. Sementara pengamat terlibat dalam 

kegiatan-kegiatan yang dilakukan subjek penelitian, ia tetap waspada 

untuk mengamati kemunculan tingkah laku tertentu. 

Dalam observasi takpartisipan, pengamat berada diluar subjek yang 

diamati dan tidak ikut dalam kegiatan-kegiatan yang mereka lakukan. 

Dengan demikian, pengamat akan lebih mudah mengamati kemunculan 

tingkah laku yang diharapkan. 

Berdasarkan cara pengamatan yang dilakukan, observasi juga 

dibedakan menjadi dua bagian, yaitu: 

1) Observasi tak berstruktur 

2) Observasi berstruktur 

Dalam observasi tak berstruktur, pengamat tidak membawa catatan 

tentang tingkah laku apa saja yang secara khusus akan diamati. Ia akan 

mengamati arus peristiwa dan mencatatnya atau meringkasnya untuk 

kemudian dianalisis. Observasi tak berstruktur ini biasanya dilakukan 

dengan observasi partisipan. Pencatatan dilakukan segera setelah 

pengamat tidak terlibat lagi dengan kegiatan-kegiatan subjek penelitian, 

sebab pencatatan yang dilakukan pada saat pengamat masih terlibat dalam 

kegiatan-kegiatan bersama subjek penelitian akan dapat mempengaruhi 

tingkah laku mereka. 
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Observasi berstruktur digunakan apabila peneliti memusatkan 

perhatian pada tingkah laku tertentu sehingga dapat dibuat pedoman 

tentang tinkah laku apa saja yang harus diamati, ingkah laku lain akan 

diabaikan. Istilah berstruktur atau tidak berstrukturnya pengamatan tidak 

menunjukkan kegiatan subjek penelitian, tetapi menunjukkan pendekatan 

yang digunakan oleh peneliti, yaitu apakah menggunakan pedoman 

pengamatan atau melakukan pengamatan secara bebas.11 

b. Teknik Wawancara (Interview) 

Wawancara adalah pengumpulan data dengan mengajukan 

pertanyaan secara langsung oleh pewawancara (pengumpul data) kepada 

responden, dan jawaban-jawaban responden dicatat atau direkam dengan 

alat perekam.12 

 Metode wawancara digunakan untuk mendapatkan data tentang 

upaya guru PAI dalam meningkatkan akhlak siswa melalui kegiatan 

bimbingan Islami. Wawancara harus dilakukan oleh peneliti kepada 

informan yang dapat dipertanggungjawabkan kebenarannya.  

Dalam wawancara diperlukan kemampuan mengajukan 

pertanyaan-pertanyaan yang dirumuskan secara tajam, halus dan tepat, 

serta kemampuan untuk menangkap buah pikiran orang lain dengan tepat 

dan cepat. Bila pertanyaan disalah tafsirkan, pewawancara harus mampu 

                                                             

11 Irawan Soehariono, Metode Penelitian Sosial (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2008), 

hal. 70 
12 Ibid, hal. 68 
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merumuskanya dengan kata-kata lain yang lebih dapat dimengerti oleh 

yang interview. 

Berdasarkan pelaksanaanya wawancara dibagi menjadi tiga jenis, 

yaitu wawancara berstruktur, wawancara tidak berstruktur, serta kombinasi 

wawancara berstruktur dan tidak berstruktur. 

1) Wawancara berstruktur adalah wawancara yang dilakukan dengan 

terlebih dahulu membuat daftar pertanyaan yang kadang-kadang 

disertai dengan jawaban alternatifnya dengan maksud agar 

pengumpulan data dapat lebih terarah kepada tujuan penelitian dan 

pembuktian hipotesis. 

Dalam wawancara berstruktur peneliti diarahkan kepada tujuan 

penelitian dan pembuktian hipotesis. Dalam wawancara berstruktur, 

pewawancara terikat pertanyaan dan alternatif jawaban yang telah 

ditentukan. 

Keuntungan wawancara berstruktur: 

a) Tujuan wawancara lebih jelas sehingga pembuktian hipotesis lebih 

mudah. 

b) Jawaban-jawaban mudah dicatat dan diberi kode serta mudah 

diolah. 

c) Memungkinkan dianalisis secara kuantitatif dan kualitatif. 

Kelemahan wawancara berstruktur: 

a) Daftar pertanyaan menyerupai kuesioner, sehingga jalanya 

interview agak kaku. 
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b) Hubungan antara pewawancara dan responden terlalu formal 

sehingga memungkinkan data yang diperoleh kurang detail. 

c) Tidak memberi kesempatan bagi responden untuk menjawab sesuai 

kemauanya sendiri. 

2) Wawancara tidak berstruktur adalah wawancara yang dilakukan 

dengan tanpa menyususn daftar pertanyaan sebelumnya. Dalam 

wawancara ini, pewawancara atau peneliti mengajukan berbagai 

pertanyaan, tetapi pertanyaan-pertanyaan tersebut tidak menentu 

arahnya dan hanya dituntun dengan garis besar yang perlu 

diwawancarakan. 

Keuntungan wawancara tidak berstruktur: 

a) Cocok untuk penelitian (survei) pendahuluan. 

b) Keahlian yang diperlukan tidak begitu mendalam. 

c) Hubungan antara pewawancara dan responden dapat berjalan 

dengan baik karena wawancara dilakukan dengan bebas. 

Kelemahan wawancara tidak berstruktur: 

a) Data yang diperoleh sulit diberi kode sehingga sulit diolah dan 

dibandingkan. 

b) Karena tidak ada pedoman, kegiatan penelitian menjadi sangat 

insidental. 

c) Memerlukan banyak waktu, tenaga, dan biaya. 

3) Kombinasi wawancara berstruktur dan tidak berstruktur masing-

masing mempunyai kelebihan dan kelemahan. Kelemahan-kelemahan 
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diatas dapat dikurangi dengan sistem kombinasi wawacara berstruktur 

dan tidak berstruktur. Dengan kombinasi wawancara berstruktur dan 

tidak berstruktur, pewawancara membuat daftar pertanyaan yang akan 

disajikan. Dengan daftar pertanyaan yang dibuat pewawancara bebas 

menggali jawaban dan mengorek keterangan dari responden agar 

didapatkan informasi yang lebih jelas. 

Upaya untuk memperoleh keterangan yang lebih jelas dari responden 

ini disebut probing. Probing dilakukan pula jika resonden kurang 

dapat menjawab pertanyaan yang kita ajukan karena mereka tidak tahu 

atau kurang mengerti. Untuk pertanyaan-pertanyaan yang kurang 

dimengerti, pewawancara perlu menjelaskan dengan kata-kata lain 

yang memungkinkan orang yang diwawancarai menjadi mengerti.13 

c. Teknik Dokumentasi 

Teknik dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data yang tidak 

langsung ditujukan kepada subjek penelitian. Dokumen yang diteliti dapat 

berupa berbagai macam, tidak hanya dokumen resmi. 

Dokumen dapat dibedakan menjadi dokumen primer, jika dokumen 

ini ditulis oleh orang yang langsung mengalami sesuatu peristiwa, dan 

dokumen skunder, jika peristiwa dilaporkan kepada orang lain  yang 

selanjutnya ditulis oleh orang ini. Otobiografi adalah contoh dokumen 

primer dan biografi seseorang adalah contoh dokumen skunder. 

                                                             

13 Moh. Papundu Tika, Metode Penelitian Geografi (Jakarta: PT Bumi Aksara ,2005), hal. 
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Dokumen dapat berupa buku harian, surat pribadi, laporan. Notulen 

rapat, dan dokumen lainya. Akan tetapi, perlu diingat bahwa dokumen-

dokumen ini ditulis tidak untuk tujuan penelitian sehingga penggunaanya 

memerlukan kecermatan. 

Beberapa keuntungan teknik dokumentasi: 

1) Untuk subjek penelitian yang sukar atau tidak dapat dijangkau. Teknik 

dokumentasi dapat memberikan jalan untuk melakukan penelitian. 

2) Takreaktif karena teknik dokumentasi tidak dilakukan secara langsung 

dengan orang, maka data yang diperlukan tidak terpengaruh oleh 

kehadiran peneliti atau pengumpulan data. 

3) Untuk study yang bersifat lungitudional, khususnya yang menjangkau 

jauh kemasa lalu, maka teknik ini memberi cara yang terbaik. 

4) Dengan dokumen-dokumen yang tersedia, teknik ini memungkinkan 

untuk mengambil sampel yang lebih besar karena biaya yang 

diperlukan relatif kecil. 

Beberapa kerugian teknik dokumentasi: 

1) Bias. Karena dokumen yang dibuat tidak untuk keperluan penelitian, 

maka data yang tersedia bias, seperti ceritta yang berlebihan atau ada 

fakta yang disembunyikan. 

2) Tersedia secara selektif. Tidak semua dokumen dipelihara untuk dapat 

dibaca ulang oleh orang lain. Catatan tentang orang-orang ternama 

mungkin disimpan dengan baik, tetapi catatan tentang oprang-orang 

biasa tidak selalu, dan bahkan tidak ada. 
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3) Tidak lengkap. Karena tujuan penulisan dokumen berbeda dengan 

tujuan penelitian, maka data yang tersedia mungkin tidak lengkap. 

4) Format yang tidak baku. Sejalan dengan maksud dan tujuan penulisan 

dokumen yang berbeda dengan tujuan penelitian, maka formatnya 

juga dapat bermacam-macam sehingga bisa mempersulit 

pengumpulan data.14 

Teknik dokumentasi ini merupakan teknik pendukung dari data 

primer yang diperoleh dengan wawancara. Dengan data yang didapatkan 

dengan teknik dokumentasi maka peneliti akan mendapatkan 

pembanding untuk dianalisa lebih lanjut. Karena antara wawancara dan 

dokumen biasanya ada kesenjangan atau perbedaan. Sehingga dengan 

perbandingan ini peneliti dapat menyelaraskan dengan cara 

menggabungkan dari data dokumen dan wawancara dengan baik.  

Dengan demikian teknik ini dipakai untuk memperoleh data tentang 

upaya guru PAI dalam meningkatkan akhlak siswa melalui kegiatan 

bimbingan Islami. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                             

14 Irawan Soehariono, Metode Penelitian ..., hal. 71 
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F. Teknik Analisis Data 

Analisis data merupakan analisis terhadap data yang berhasil 

dikumpulkan oleh peneliti melalui perangkat metodologi tertentu.15 Kegiatan 

analisis data sangat penting dan memerlukan ketelitian serta kekritisan dari 

peneliti. Pada prinsipnya analisis data atau pengolahan data ada dua cara, hal 

ini tergantung datanya, yaitu analisis nonstatistik dan analisis statistik. 

Analisis nonstatistik dilakukan terhadap data yang bersifat kualitatif, biasanya 

berupa studi literer atau studi empiris. Sedangakan analisis statistik dilakukan 

terhadap data yang bersifat kuantitatif. 

Statistik itu sendiri dibagi menjadi dua yakni statistik deskriptif dan 

statistik inferensial. Analisis statistik deskriptif dipergunakan kalau tujuan 

penelitiannya untuk penjajagan atau pendahuluan, tidak menarik kesimpulan, 

hanya memberikan gambaran atau deskripsi tentang data yang ada. Sedangkan 

analisis data inferensial dipergunakan jika peneliti akan memberikan 

interpretasi mengenai data atau ingin menarik kesimpulan dari data yang 

dihasilkan.16 

Adapun teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

teknik analisis nonstatistik. Dalam proses ini, peneliti merangkum dan memilih 

data yang dianggap pokok serta difokuskan sesuai dengan fokus penelitian. 

Selanjtunya peneliti menyajikan data penelitian adalah data yang sebelumnya sudah 

dianalisa, tetapi analisis yang dilakukan masih berupa catatan untuk kepentingan 

                                                             

15 Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Kualitatif. (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 

2001), hal. 196 
16 Nurul Zuriah, Metodologi Penelitian... hal. 198 
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peneliti sebelum di susun dalam bentuk laporan. Dan yang terakir menarik 

kesimpulan Pada langkah ini, peneliti menyusun secara sistematis data yang sudah 

disajikan, selanjutnya berusaha untuk menarik kesimpulan dan data-data tersebut 

sesuai dengan fokus penelitian.  

 

G. Pengecekan Keabsahan temuan   

Temuan atau data yang diperoleh peneliti di lapangan, perlu diadakannya 

pengecekan keabsahan data untuk mengetahui tingkat kevalidannya. Oleh 

karena itu peneliti melakukan hal-hal sebagai berikut: 

1. Keikutsertaan dan ketekunan pengamatan 

Peneliti sebagai instrumen utama dalam proses pengumpulan data, 

menuntut peran untuk terjun langsung pada lokasi penelitian.17 Selain itu 

ketekunan atau keajegan pengamatan juga diperlukan untuk mencari 

secara konsisten interpretasi dengan berbagai cara dalam kaitan dengan 

proses analisis yang konstan atau tentatif. Ketekunan pengamatan 

bermaksud menemukan ciri-ciri dan unsur-unsur dalam situasi yang sangat 

relevan dengan persoalan atau isu yang sedang dicari dan kemudian 

memusatkan diri pada hal-hal tersebut secara rinci.18 

2. Triangulasi 

Triangulasi adalah suatu teknik yang bertujuan untuk menjaga 

keobyektifan dan keabsahan data dengan cara membandingkan informasi 

data yang diperoleh dari beberapa sumber sehingga data yang diperoleh 

                                                             

17Lexy J. Moleong, Metode Penelitian... hal. 327 
18 Ibid, hal. 329 
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adalah data yang absah.19 Triangulasi pada penelitian ini dilakukan dengan 

membandingakan data hasil observasi, angket, dan wawancara. 

3. Pengecekan sejawat 

Pengecekan sejawat adalah teknik yang dilakukan dengan cara 

mengekspos hasil sementara atau hasil akhir yang diperoleh dalam bentuk 

diskusi dengan rekan-rekan sejawat.20 Diskusi ini dilakukan dengan dosen 

pembimbing dan teman sejawat peneliti. Hal ini dilakukan dengan maksud 

untuk mendapatkan masukan dari segi metodologi maupun konteks 

penelitian sehingga data yang diharapkan dalam penelitian tidak 

menyimpang dari harapan dan tujuan penelitian, sehingga data-data yang 

diperoleh benar-benar mencerminkan data yang valid. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                             

19 Ibid, hal. 330 
20 Ibid, hal. 332 
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H. Tahap-Tahap Penelitian 

Secara umum tahap-tahap yang dilakukan pada penelitian ini meliputi: 

1. Tahap persiapan 

Dalam tahap ini peneliti melakukan kegiatan sebagai berikut: 

a. Peneliti melakukan observasi ke SMK Islam 1 Durenan yang menjadi 

tujuan penelitian. 

b. Meminta surat izin penelitian kepada Dewan Kemahasiswaan 

Tarbiyah IAIN Tulungagung untuk diajukan kepada Dinas Pendidikan 

dan Kebudayaan Kabupaten Trenggalek dan juga kepada Kepala 

Sekolah SMK Islam 1 Durenan. 

c. Meminta surat izin penelitian kepada Dinas Pendidikan dan 

Kebudayaan Kabupaten Trenggalek. 

d. Mengantarkan surat ijin dari Dinas Pendidikan dan Kebudayaan 

Kabupaten Trenggalek dan surat ijin dari IAIN Tulungagung kepada 

Kepala SMK Islam 1 Durenan. 

2. Pelaksanaan Penelitian 

a. Peneliti mewawancari guru PAI dan guru BK. 

b. Peneliti melakukan observasi kegiatan bimbingan Islami. 

c. Peneliti mewawancarai kepada siswa terpilih (siswa yang mengikuti 

kegiatan bimbingan Islami). 

d. Analisis data, yang terdiri dari data observasi, data wawancara dan 

data dokumentasi. 
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3. Penulisan laporan 

Penulisan laporan pada penelitian ini meliputi kegiatan penyusunan 

hasil penelitian dari semua rangkaian kegiatan pengumpulan data sampai 

pemberian makna data. Setelah itu peneliti melakukan konsultasi hasil 

penelitian dengan dosen pembimbing beserta teman sejawat untuk 

mendapatkan perbaikan saran-saran demi kesempurnaan skripsi yang 

kemudian ditindaklanjuti hasil bimbingan tersebut dengan penulis skripsi 

yang sempurna. Langkah terakhir peneliti melakukan pengurusan 

kelengkapan persyaratan untuk ujian skripsi. 

 

 


